
Analisis Harga CPO Pekan Ketiga April 2015 

 

CPO, (20 April – 24 April 2015) 

Secara agregat, tren harga CPO (crude palm oil/minyak sawit mentah) selama pekan ketiga April 

2015, terpantau pada chart bergerak melemah. Di Tanah Air dan di Bursa Rotterdam, terlihat 

pada awal perdagangan, Senin (20/4), harga bergerak melemah. Di Bursa Rotterdam, sebagai 

acuan bursa CPO di Tanah Air, harga bergerak pada level US$ 660,00 per ton untuk kontrak Mei 

2015 dan di pasar fisik Medan diperdagangkan pada level Rp. 8.247per kg. 

 

Namun di Bursa dunia, harga CPO turut menguat bersama komoditas-komoditas lain pada Senin 

(20/4), yang terdorong oleh stimulus moneter Tiongkok. Sehingga kontrak berjangka CPO untuk 

kontrak teraktif Juli 2015 di Bursa Malaysia (MDEX), diperdagangkan naik 0,84% ke level RM 

2.166 per ton pada transaksi Senin pagi. Harga komoditas minyak sawit terus diperdagangkan 

lebih mahal dari penutupan Jumat dan sempat naik hingga 1,21% ke RM 2.174 atau Rp. 7,72 juta 

per ton. 

 

Tampaknya harga CPO dan komoditas lain tedorong oleh keputusan People Bank of China, 

memangkas rasio wajib cadangan bank di bank sentral (reserve requirement ratio) sebesar 1% 

menjadi 18,5%. CPO diperdagangkan menguat bersama dengan kenaikan harga komoditas 

terkait. Melimpahnya pasokan dari dalam negeri ditambah dengan turunnya data beli negara 

tujuan ekspor. Kondisi ini menyebabkan para pembeli menahan aksi pembeliannya karena 

berharap harga komoditas akan terus turun. Akan tetapi pemerintah RI dan Malaysia telah 

menyiapkan langkah-langkah yang diharapkan akan kembali menggiatkan harga jual CPO 

global. 

 

Dari dalam negeri sendiri pemerintah telah mewajibkan penggunaan bahan bakar nabati (BBN) 

biodiesel sebesar 15% berbasis CPO (B-15) yang efektif diberlakukan sejak 1 April 2015. 

Ketentuan ini mewajibkan solar harus dicampur 15% biodiesel untuk menekan impor bahan 

bakar minyak (BBM). Hal ini diharapkan akan dapat meningkatkan penyerapan produksi CPO 

dalam negeri. 

 

Memasuki hari kedua, Selasa (21/4), harga CPO di MDEC dan BKDI (ICDX) masih berlanjut 

naik. Harga CPO berjangka kontrak Juli 2015 melanjutkan pergerakan menguat setelah 

sepanjang bulan April 2015, cenderung bergerak dalam pola melemah. Produksi sawit Indonesia 

yang melimpah membuat harga jual di tingkat global sempat tertekan. 

 

Pada perdagangan Selasa, kenaikan harga CPO turut didukung oleh melejitnya harga minyak 

mentah. Terpantau harga minyak mentah WTI berada di kisaran tertinggi sejak Desember 2014. 

Peningkatan harga minyak mentah membuat bahan bakar alternatif yang diproduksi dengan CPO 

menjadi lebih diminati sehingga harganya mengalami peningkatan. 

 

Memasuki hari ketiga, Rabu (22/4), harga CPO di Bursa MDEX dan BKDI untuk kontrak paling 

aktif terpantau mengalami pelemahan. Harga CPO berjangka kontrak Juli tergerus mundur oleh 

retreat teknikal yang disebabkan oleh aksi ambil untung para pelaku pasar. Selama dua sesi 

sebelumnya harga CPO di Malaysia dan Indonesia mengalami kenaikan yang cukup signifikan. 



Melemahnya harga CPO berjangka di Bursa Malaysia pada perdagangan dipicu oleh turunnya 

harga minyak mentah pada perdagangan Selasa. Terpantau harga minyak mentah WTI yang 

sempat mencapai kisaran tertinggi sejak bulan Desember lalu, pada akhir perdagangan Rabu 

ditutup di teritori merah. Melemahnya harga minyak mentah membuat bahan bakar alternatif 

yang diproduksi dengan CPO menjadi kurang diminati sehingga permintaannya mengalami 

penurunan. 

 

Hingga pada perdagangan Kamis (23/4), harga CPO berjangka kontrak Juli 2015 tergerus akibat 

rilis data HSBC Flash Manufacturing Tiongkok yang lebih kecil dari ekspektasi. Secara 

fundamental kenaikan ekspor CPO Malaysia untuk periode 1 – 20 April masih mestimulasi 

dukungan yang positif. Dilaporkan bahwa ekspor pada periode tersebut mengalami peningkatan 

sebesar 9,6 persen dibandingkan dengan periode yang sama bulan sebelumnya. Meskipun 

demikian pekan ini pergerakan harga CPO akan cenderung sideways karena adanya tarik-

menarik antara sentiment positif dan negatif. 

 

Akan tetapi, Kamis (23/4) data dari sektor manufaktur Tiongkok memberikan gambaran yang 

kurang baik. Terpantau HSBC Flash Manufacturing PMI untuk bulan April berada di level 49,2 

poin. Angka tersebut lebih kecil dibandingkan dengan ekspektasi yaitu 49,5. Angka di bawah 50 

poin menunjukkan bahwa aktivitas manufaktur mengalami kontraksi. 

 

 
 

Harga CPO merosot tajam pada perdagangan Jumat (24/4). Di Bursa Rotterdam yang dijadikan 

acuan Bursa dalam negeri, harga turun hingga berada pada level US$ 657,50 per ton untuk 

kontrak Mei 2015. Sementara di pasar spot Medan, tercatat harga menurun menjadi Rp. 8.010 

per kg. Untuk kontrak penyerahan Juli 2015 di MDEX, harga dibuka naik hingga RM 2.176  per 

ton atau sebesar 0,83% atau sekitar Rp. 7,80 juta per ton. Komoditas tersebut diperdagangkan 

turun tipis 0,19% ke RM 2.154 per ton pada penutupan akhir pekan ketiga April 2015.  


